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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab

yang dipandang belum diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam Kamu singuistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf

Arab
Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa S es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha H ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha
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د Dal D De

ذ Zal Z Zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س sin S Es

ش Syin Sy Es dan ye

ص Sad S Es (dengan titik di bawah)

ض Dad D De (dengan titik di bawah)

ط Ta T Te (dengan titik di bawah)

ظ Za Z Zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokaltunggal Vokal rangkap Vokal panjang

A=أ أ = ā

I =أ يأ = Ai إي = ī

U =أ Au =أو =أو ū

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

أة جمیلةمر Ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فا طمة Ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ر بنا Ditulis rabbana

البر Ditulis al-bir

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:

الشمس Ditulis asy-syamsu

جلالر Ditulis ar-rajulu

ةالسید Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan duhubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر Ditulis al-qamar

البد یع Ditulis al-badi’

الجلا ل Ditulis al-jalil

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /’/.

Contoh:

أ مرت Ditulis umirtu

شيء Ditulis syai’un
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MOTO

Jadikanlah Alquran sebagai teman di dunia

Jadikanlah Alquran sebagai penerang dalam alam barzah

Jadikanlah Alquran sebagai pemberi syafa`at di akhirat kelak

        
Artinya:

"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Alquran, dan Sesungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya". (al-Hijr: 9)

بُّ سُ  وَذِكْرِيْ عَنْ مَسْئلَتَيِْ : مَنْ شَغَلھَُ الْقرُْآنَ ىبْحَانھَُ وَتعََالَ یقَوُْلُ الرَّ

عَلىَ ىسُبْحَانھَُ وَتعََالَ اللهِ مِ كَلاَ ى السّائلِیِْنَ وَفضَْلُ طَ عْ اَ ضَلُ مَا طَیْتھُُ افَْ عْ اَ 

)الترمذيعَلىَ خَلْقھِِ (رواهىتعََالَ اللهِ سَائرِِ الْكَلامَِ كَفضَْلِ 

Artinya:

Allah Swt berfirman: "Siapa yang menyibukkan diri dengan Alquran dan

berdzikir kepada-Ku (sehingga lupa) tidak meminta kepada-Ku, maka

akan Aku berikan yang lebih baik dari yang Aku berikan kepada orang-

orang yang meminta. Keutamaan kalam Allah dibandingkan dengan yang

lainnya, laksana keutamaan Allah dibandingkan dengan para mahluk-

Nya". (H.R. At-Tirmidzi)
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ABSTRAK

Saefudin, M. 2018. Penerapan Metode Ziyadah, Takrir, Sima`i dalam Menghafal
Alquran di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan / Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut
Agama Islam Negeri Pekalongan (IAIN) Pekalongan. Pembimbing H. Miftahul
Huda, M. Ag.

Kata kunci: Metode Menghafal Alquran

Metode memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar
mengajar karena metode turut menentukan tercapai dan tidaknya tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. Terlebih lagi dalam
menghafal Alquran, agar mendapatkan hasil yang maksimal. Menghafal Alquran
merupakan suatu perbuatan yang sangat terpuji dan mulia. Dengan menghafal
Alquran pula kemurnian dan keaslian Alquran dapat terjaga. Sangat wajar apabila
Islam menganjurkan umatnya untuk berlomba-lomba dalam menghafal Alquran.

Adapun rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini, Bagaimana penerapan
metode ziyadah, takrir, sima`i dalam menghafal Alquran di MA Dr. Ibnu Mas’ud
Wiradesa Kabupaten Pekalongan?. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat penerapan  metode ziyadah, takrir, sima`i dalam menghafal Alquran
di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan?. Adapun tujuan penelitian
untuk mendeskripsikan penerapan metode ziyadah, takrir, sima`i dalam
menghafal Alquran di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan dan
untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam
penerapan metode ziyadah, takrir, sima`i dalam menghafal Alquran di MA Dr. Ibnu
Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki dan
merupakan penelitian yang mendalam. Sumber data yang digunakan adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
bersifat deskriptif kualitatif dan teknik analisis data menggunakan teknik analisis
model Miles and Huberman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode ziyadah, takrir, sima`i
dalam menghafal Alquran di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan
mampu memberikan peranan yang penting dalam meningkatkan dan menjaga hafalan.
Penerapan metode menghafal Alquran tersebut pertama perancanaan meliputi,
perancanaan Tahfidzul Quran menjadi program unggulan dan ciri khas MA Dr. Ibnu
Mas`ud Wiradesa Pekalongan, perencanaan target Tahfidzul Quran, perancanaan
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum), dan perencanaan kurikulum Tahfidzul Quran.
Kedua pelaksanaan dengan menggunakan tiga metode, yaitu metode ziyadah, metode
takrir, dan metode sima`i. Ketiga evaluasi melalui dua cara, yaitu dengan teknik test
dan non test. Faktor pendukung, yaitu Siswa bisa diajak kerjasama saat pembelajaran,
Siswa bisa menerapkan metode, Semangat belajar Siswa tinggi, Kemampuan guru
dalam mengajar dan memberikan materi, dan Siswa menjadi prioritas utama.
Faktor penghambat, yaitu Siswa kurang disiplin, Jam pelajaran Tahfidzul Quran
kurang atau terbatas, dan Siswa kurang lancar dalam membaca Alquran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah

disusun tercapai secara optimal. Metode digunakan untuk merealisasikan

strategi yang telah ditetapkan.1 Metode memiliki peran yang sangat penting

dalam proses belajar mengajar karena metode turut menentukan tercapai dan

tidaknya tujuan pembelajaran.2 Hal senada dikemukakan oleh Armai Arief,

bahwa keberhasilan proses pendidikan memerlukan adanya unsur pendidikan

yang menyeluruh dan salah satu unsur pendidikan yang memiliki kedudukan

cukup penting ialah adanya metode pendidikan yang tepat.3 Dengan demikian

metode harus dikembangkan sesuai kebutuhan dan tujuan yang akan dicapai.

Begitu pula sangat diperlukannya metode dalam menghafal Alquran,

agar dapat menjadi lebih terarah dan mendapatkan hasil yang maksimal.

Metode itu tidak lain untuk mempermudah setiap orang dalam menghafal

Alquran dan setiap orang mempunyai metode atau cara yang berbeda.4

Menurut Depdikbud, sebagaimana disebutkan dalam buku yang berjudul

“Strategi pembelajaran: Teori & Aplikasi” karangan Jamil Suprihatiningrum,

1Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prananda Media Grup, 2005), hlm. 147.

2Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran, (Yogyakarta: Gama Media,
2009), hlm. 113.

3Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press,
2002), hlm. 39.

4Sa’adulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm. 52.
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metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan

suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.5

Metode untuk menghafal Alquran sebenarnya sangat banyak, dan setiap

orang berusaha membuat atau mencari sendiri metode yang tepat sesuai

kondisi dan situasi yang dihadapi masing-masing pribadi.6 Begitu pula perlu

adanya metode yang diterapkan oleh guru tahfidz kepada para muridnya agar

dapat mendukung para muridnya untuk memiliki keinginan yang kuat dalam

menghafal Alquran dan menjaga hafalannya.

Dalam setiap penggunaan metode tidak menutup kemungkinan, bahwa

metode-metode yang diterapkan tidak sepenuhnya berhasil atau hanya

sebagian kecil dapat mencapai apa yang telah menjadi tujuan, untuk itu

diperlukannya metode yang sesuai. Sejalan dengan ini Degeng menyatakan,

suatu metode pembelajaran sering kali hanya cocok untuk belajar tipe isi

tertentu di bawah kondisi tertentu. Hal ini berati bahwa untuk belajar tipe isi

yang lain di bawah kondisi yang lain, diperlukan metode pembelajaran yang

berbeda.7

Menghafal Alquran merupakan suatu perbuatan yang sangat terpuji dan

mulia. Baik dihadapan manusia, terutama dihadapan Allah Swt. Dengan

5Jamil Suprihatiningrum, Strategi pembelajaran: Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2016), hlm.154.

6M. Samsul Ulum, Manangkap Cahaya Al-Qur’an, (Malang: UIN-Malang Press, 2007),
hlm. 134.

7Muhammad Fathurrohman, Memahami Cara Memilih Metode Pembelajaran Yang
Tepat, https://muhfathurrohman.wordprees.com/memahami-cara-memilih-metode-pembelajaran-
yang-tepat/ diakses tanggal 16 November 2017 jam 14:25 WIB.
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menghafal Alquran pulalah kemurnian dan keaslian Alquran dapat terjaga.8

Banyak sekali hadits-hadits Rasulullah saw yang mengungkap keagungan

orang yang belajar membaca atau menghafal Alquran. Orang-orang yang

mempelajari, membaca, atau menghafal Alquran merupakan orang-orang

pilihan yang memang dipilih oleh Allah Swt untuk menerima warisan kitab

suci Alquran.9 Begitu pentingnya menghafal Alquran, sangat wajar apabila

Islam menganjurkan umatnya untuk berlomba-lomba dalam menghafal

Alquran. Bahkan Rasulullah saw telah memperingatkan umatnya agar

memiliki hafalan Alquran. Beliau menjelaskan rendahnya kedudukan seorang

Muslim yang tidak memiliki hafalan Alquran, walau hanya beberapa ayat dan

surat pendek seperti rumah yang roboh (kosong dari kebaikan).10 Beliau

bersabda:

ثنَاَ جَ  رَسُوْلُ اللهِ قاَلَ: قاَلَ عَبَّاسٍ ابْنِ ابَیِْھِ عَنِ عَنْ عَنْ قاَبوُْسَ ریْرٌ حَدَّ

جَوْفھِِ شَيْءٌ مِنَ القرُْآنِ فيْ الَّذِيْ لیَْسَ ِنَّ اِ (اللهِ عَلیَْھِ وَسَلمََ:صَلىّ 

(احمد)).خَرِبِ بیَْتِ الْ كَالْ 

Artinya: Jarir menceritakan kepada kami dari Qabus dari bapaknya dari

Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah saw bersabda,

8Indra Keswara, “Pengelolaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an (Menghafal Al Qur’an) Di
Pondok Pesantren Al Husain Magelang”, (Magelang: Jurnal Hanata Widya Volume 6 Nomor 2
2017), hlm. 63.

9Ahsin Wijaya, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur`an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
hlm. 26.

10Abu Ammar dan Abu Fatiah Al-Adnani, Negeri-negeri Penghafal Al-Qur’an,
(Sukoharjo: Al-Wafi, 2015), hlm. 72-73.
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`Sesungguhnya laki-laki yang tidak ada Alquran sedikitpun di dalam

tubuhnya adalah seperti rumah yang roboh`." (H.R. Ahmad)11

Alquran adalah kalamullah yang berfungsi sebagai petunjuk bagi

sekalian manusia dan sekaligus mu`jizat yang agung yang diwariskan nabi

Muhammad saw kepada umatnya agar senantiasa berpegang teguh

kepadanya.12 Alquran adalah mukjizat Nabi Muhammad saw yang terpelihara

(kemurnian dan keasliannya) sampai akhir zaman, dan Allah Swt tidak akan

menurunkan kitab dan Rasul sesudahnya.13 Salah satu keutamaan Alquran

dalam hadits disebutkan, bahwa orang yang hafal Alquran dan mengamalkan

isinya dijamin masuk surga dan dapat memberi syafaat kepada sepuluh orang

anggota keluarganya.14 Rasulullah Saw bersabda:

مَ بْنِ عَنْ عَلىِِّ  قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ صَلىّ اللهُ الَ:اللهُ وَجْھھَُ قَ ابَىِ طاَلبٍِ كَمَرَّ

فىِ عَشْرَةٍ وَشَفَّعَھُ جَنَّةَ الْ خَلھَُ اللهُ حَفظِھَُ ادَْ رَأَ اْلقرُْآنَ وَ مَنْ قَ عَلیَْھِ وَسَلمََ:

(ابن ماجھ)ارَ بَ النَّ اسْتوَْجَ مِنْ أھْلِ بیَْتھِِ كُلُّھمُْ قدَِ 

Artinya: Dari Ali bin Abi Thalib r.a., dia berkata: Rasulullah SAW bersabda:

”Barang siapa membaca Alquran dan memeliharanya, maka Allah

akan memasukkan kedalam surga dan ia berhak memberi syafaat

11Fathurrahman Abdul hamid dkk., Musnad Imam Ahmad, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2007), hlm. 829-830.

12M. Samsul Ulum, Manangkap Cahaya Al-Qur’an, (Malang: UIN-Malang Press, 2007),
hlm. 12.

13Nor Hadi, Juz `Amma Cara Mudah Membaca dan Memahami Al-Qur`an Juz Ke-30,
(Jakarta: Erlangga, 2014), hlm. 3.

14Abu Ammar dan Abu Fatiah Al-Adnani, Negeri-negeri penghafal Al-Qur’an,
(Sukoharjo: Al-Wafi, 2015), hlm. 73.
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sepuluh orang dari keluarga rumahnya padahal mereka itu semua

memperoleh ketentuan neraka”. (H.R. Ibnu Majah)15

Diantara lembaga pendidikan formal yang menerapakan program

menghafal Alquran yaitu MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten

Pekalongan, dimana sekolah tersebut merupakan satu-satunya sekolah tingkat

menengah atas yang berlokasi di KM.4 jalan raya Wiradesa – Kajen dan juga

program Tahfidzul Quran disana menjadi salah satu program unggulan.

Dengan program tersebut, siswa ditargetkan untuk menghafal minimal Juz

`Amma dan surat-surat pilihan seperti Yasiin, Al-Waqiah, Al-Mulk dan surat-

surat lainnya. Program Tahfidzul Quran ini dijadikan sebagai cara agar

peserta didik selain mendapatkan pelajaran umum tetapi juga memiliki

kecakapan / kemampuan menghafal surat-surat Alquran beserta mahraj dan

tajwidnya dengan benar.16

Realita permasalahan yang terjadi di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa

Kabupaten Pekalongan, bahwa masih ada siswa yang belum berhasil

menyelesaikan target yang telah diprogramkan atau direncanakan oleh guru

tahfidz sebelumnya, misalnya di kelas X (dari awal semester sampai akhir

semester) siswa harus mampu menyelesaikan hafalan Juz `Amma. Oleh sebab

itu guru tahfidz dalam pembelajaran Tahfidzul Quran mengambil keputusan

untuk menerapkan metode-metode yang diharapkan mampu meningkatkan

hafalan siswa, sehingga mampu mencapai target hafalan yang telah

15Abdullah Shonhaji dkk., Tarjamah Sunan Ibnu Majah, (Semarang: Asy-Syifa, 1992),
hlm. 173-174.

16Observasi Lapangan, Program Unggulan Tahfidzul Qur`an, Pekalongan, 16 November
2017, Jam 08:30 WIB.
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ditargetkan sebelumnya, selain itu juga agar surat-surat yang telah

dihafalkannya dapat terjaga dengan baik atau tidak lupa dari ingatan yaitu

dengan menggunakan metode ziyadah, metode takrir, dan metode sima`i.17

Di sini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut

mengenai judul “PENERAPAN METODE ZIYADAH, TAKRIR, SIMA`I

DALAM MENGHAFAL ALQURAN DI MA Dr. IBNU MAS’UD

WIRADESA KABUPATEN PEKALONGAN”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat

diambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode ziyadah, takrir, sima`i dalam menghafal

Alquran di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan?

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penerapan

metode ziyadah, takrir, sima`i dalam menghafal Alquran di MA Dr. Ibnu

Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode ziyadah, takrir, sima`i dalam

menghafal Alquran di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten

Pekalongan.

17Ahkam Failasuf, Guru Tahfidzul Qur`an, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 15
September 2018, Jam 08:12 WIB.
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2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat

dalam penerapan metode ziyadah, takrir, sima`i dalam menghafal

Alquran di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang dapat diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Secara Teoritis

a. Memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan pada umumnya, dan

khususnya dalam pendidikan formal tentang khasanah keilmuan

mengenai pentingnya menerapkan dan mengembangkan metode

dalam menghafal Alquran.

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan

khususnya bagi sekolah, madrasah, pondok pesantren maupun

lembaga lainnya dalam proses pembelajaran dan pengembangan

Tahfidzul Quran.

2. Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi, khususnya

sekolah yang bersangkutan, masyarakat dan pihak-pihak yang

berkepentingan lainnya.

b. Sebagai masukan baik bagi dewan guru maupun bagi penentu

kebijakan dalam pendidikan di sekolah, mengenai penerapan metode

dalam menghafal Alquran dan faktor-faktor yang mendukung dan

menghambat penerapan metode dalam menghafal Alquran.

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



8

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

a. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan di

tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidikinya dan merupakan

penelitian yang mendalam.18

Peneliti melakukan penelitian langsung ke lapangan, yaitu di MA

Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan, untuk

mendeskripsikan atau menggambarkan tentang penerapan metode

menghafal Alquran beserta faktor-faktor yang mendukung dan

menghambat penerapan metode dalam menghafal Alquran di MA Dr.

Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan penelitian kualitatif, yakni penelitian yang bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa

pada suatu kontek khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

berbagai metode alamiah.19

18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta,  2002), hlm. 62.

19Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2013), hlm. 6.
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Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami

penerapan metode menghafal Alquran dan faktor-faktor yang

mendukung dan menghambat penerapan metode dalam menghafal

Alquran di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat diadakannya penelitian di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa

Kabupaten Pekalongan dan waktu pelaksanaan penelitian pada tanggal 9

Oktober 2018 s.d. 12 Desember 2018.

3. Sumber Data

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu:

a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari tangan

pertama (first hand).20 Data ini harus dicari melalui narasumber atau

dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita jadikan

sebagai sarana untuk mendapatkan informasi ataupun data.21 Dalam

penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah Guru Tahfidzul

Quran dan Peserta Didik di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten

Pekalongan.

20Salafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan: STAIN Press,
2005), hlm. 40.

21Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2006), hlm. 129.
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b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data.22 Sumber data sekunder

merupakan sumber data penunjang dan tambahan pada data utama yang

relevansinya dengan judul dan ide pokok dalam permasalahan.23

Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, Waka

Kurikulum, guru lain dan dokumen-dokumen pendukung lainnya

meliputi; data guru dan tenaga kependidikan, data peserta didik,

dokumen tentang pendirian, visi dan misi, struktur organisasi dan

sarana prasarana MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten

Pekalongan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan-pengamatan dan pencatatan-

pencatatan yang diperoleh secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diteliti.24 Metode observasi ini digunakan untuk

memperoleh data yang berkenaan dengan penerapan metode menghafal

Alquran di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

22Sugiyono, Metode Kuantitatif dan R & D, (Bandung: CV.Alfabeta, 2008), hlm. 225.
23Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), hlm. 73.
24Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), hlm. 55.
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b. Metode Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview

pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Wawancara

merupakan cara mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka

secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan

orang yang menjadi sumber data atau obyek penelitian.25 Metode

wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data tentang penerapan

metode menghafal Alquran beserta faktor-faktor yang mendukung dan

menghambat penerapan metode dalam menghafal Alquran di MA Dr.

Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan mencari data

mengenai hal-hal yang variatif atau catatan, transkip, buku, jurnal, surat

kabar, rapat, notulen, agenda, majalah dan lainnya.26 Dokumentasi

adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan dokumen yang

ada, dokumen dalam arti sempit seperti foto, peta, dan sebagainya.27

Metode dokumentasi ini di gunakan untuk memperoleh data-data yang

sifatnya dokumentis, seperti keadaan sekolah, keadaan guru dan

karyawan, keadaan siswa, dan proses dalam penerapan metode

menghafal Alquran.

25Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode…, hlm. 89.
26Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

1995), hlm. 115.
27Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneiltian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), hlm. 134.
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5. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu proses penyederhanaan suatu data dalam bentuk

yang mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan.28 Dalam penelitian ini,

analisis data bersifat deskriptif kualitatif dan teknik analisis yang

digunakan adalah teknik analisis model Miles and Huberman, bahwa

aktifitas dalam analisis data kualitatif sebagai model air (Flow model).

Proses analisis data tersebut dapat dijelaskan kedalam tiga tahap berikut:29

a. Data Reduction (Reduksi Data), yaitu proes pemilihan, pemusatan,

perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar

yang diperoleh dilapangan. Pengumpulan data untuk mendeskripsikan

mengenai penerapan metode menghafal Alquran beserta faktor-faktor

yang mendukung dan menghambat penerapan metode dalam

menghafal Alquran di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten

Pekalongan.

b. Data Display (Penyajian data), yaitu deskripsi kumpulan informasi

tersusun yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan

mengambil tindakan. Dengan demikian penelitian ini akan disajikan

dengan mendeskripsikan mengenai penerapan metode menghafal

Alquran beserta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat

penerapan metode dalam menghafal Alquran di MA Dr. Ibnu Mas’ud

Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

28Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarata: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hlm.
178.

29Agus salim, Teori & Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006),
hlm. 23.
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c. Conclusion Drawing / Verification (Kesimpulan), yaitu dari

pengumpulan data, periset kualitatif mencari makna dari setiap gejala

yang diperolehnya dilapangan. Pada tahap ini, analisis data akan

disimpulkan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif,

yaitu dengan menjelaskan penerapan metode menghafal Alquran

beserta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan

metode dalam menghafal Alquran di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa

Kabupaten Pekalongan.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mendapatkan suatu pembahasan dalam penulisan skripsi ini lebih

sistematis dan berfokus, sehingga akan memudahkan pembaca dalam

memahami isi dalam skripsi ini, maka penulis menyajikan sistematika

pembahasan sebagai gambaran umum penulisan skripsi. Adapun sistematika

pembahasan sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, yang meliputi: Latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan

sistematika penulisan. Hal ini bertujuan agar dapat memberikan gambaran

umum kepada pembaca mengenai apa yang ada dalam penulisan ini.

BAB II Landasan Teori, yang terdiri dari tiga pembahasan.

Pembahasan pertama, Deskripsi teori meliputi pengertian metode menghafal

Alquran, urgensi menghafal Alquran, keutamaan menghafal Alquran, syarat-

syarat menghafal Alquran, strategi menghafal Alquran, metode menghafal
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Alquran dan target hafalan Alquran. Pembahasan kedua tentang kajian

pustaka. Pembahasan ketiga tentang kerangka berpikir.

BAB III Penerapan Metode Menghafal Alquran di MA Dr. Ibnu

Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Pembahasan pertama,

Gambaran umum MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan

meliputi profil sekolah, sejarah berdirinya, letak geografis, visi dan misi,

struktur organisasi, keadaan guru, tenaga kependidikan, peserta didik dan

sarana prasarana. Pembahasan kedua, Penerapan metode menghafal Alquran

di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Pembahasan

ketiga, Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode

menghafal Alquran di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten

Pekalongan.

BAB IV Analisis Penerapan Metode Menghafal Alquran di MA Dr.

Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Pembahasan pertama,

Analisis Penerapan metode menghafal Alquran di MA Dr. Ibnu Mas’ud

Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Pembahasan kedua, Analisis Faktor-faktor

pendukung dan penghambat dalam penerapan metode menghafal Alquran di

MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

BAB V Penutup, yang meliputi: kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah dipaparkan hasil penelitian dan uraian analisis pada bab

sebelumnya, maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan metode ziyadah, takrir, sima`i dalam menghafal Alquran di

MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Pekalongan meliputi perencanaan,

penerapan dan evaluasi. Pertama perencanaan meliputi, perancanaan

Tahfidzul Quran menjadi program unggulan dan ciri khas MA Dr. Ibnu

Mas`ud Wiradesa Pekalongan, perencanaan target Tahfidzul Quran,

perencanaan dalam penentuan batas minimum nilai yang harus dicapai

siswa atau sering dikenal KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) dan

perencanaan kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran Tahfidzul

Quran. Kedua pelaksanaan menghafal Alquran, yang dilakukan melalui 3

metode, yaitu 1) Metode Ziyadah adalah tambahan menghafal yang

belum dihafalkan dengan cara siswa menghafalkan ayat demi ayat. 2)

Metode Takrir adalah mengulang hafalan yang sudah dihafalkan

sebelumnya. 3) Metode Sima`i yaitu surat yang sudah dihafalkan,

disima`kan kepada guru tahfidz dan temannya (saling menyimak),

sistemnya guru tahfidz menyimak hafalan siswa, dan antar siswa

berpasangan dua-dua saling menyimak yang sudah dihafalkan.Ketiga

evaluasi,yang dilakukan melalui 2 cara yaitu dengan teknik test dan non
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test, tujuannyauntuk mengukur ketercapaian target hafalan dan

penguasaan materi ilmu tajwid siswa di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa

Kabupaten Pekalongan.

2. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat Penerapan

metode ziyadah, takrir, sima`i dalam menghafal Alquran di MA Dr. Ibnu

Mas’ud Wiradesa Pekalongan.

1. Faktor pendukung

1. Siswa bisa diajak kerjasama saat pembelajaran.

2. Siswa bisa menerapkan metode.

3. Semangat belajar Siswa tinggi.

4. Kemampuan Guru dalam mengajar dan memberikan materi.

5. Siswa menjadi prioritas utama.

2. Faktor penghambat

1. Siswa kurang disiplin.

2. Jam pelajaran Tahfidzul Quran kurang atau terbatas.

3. Siswa kurang lancar dalam membaca Alquran.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran pada

pihak-pihak yang bersangkutan, antara lain sebagai berikut:

1. Guru

Bagi guru diharapkan lebih mengarahkan dan membimbing siswa

untuk dapat menerapkan apa yang sudah diperolehnya selama

pembelajaran,dan juga perlu dikembangkan lagi terkait metode dalam
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menghafal Alquran, agar siswa dalam menghafal Alquran menjadi lebih

mudah lagi dan yang telah dihafalkan tidak lupa dari ingatan.

2. Orang tua / wali murid

Orang  tua / wali murid memiliki peran yang sangat penting dalam

mendukung kesuksesan anak-anaknya, untuk itu Orang  tua / wali murid

diharapkan mengawasi anak-anaknya agar selalu giat belajar dirumah,dan

mendukung  program  yang  dilaksanakan  di  sekolah, agar  terjadi

keselarasan baik di rumah dan di sekolah. Dengan tujuan, program yang

dilaksanakan dapat berhasil atau berjalan dengan baik dan mencapai hasil

yang maksimal.

3. Siswa

Bersungguh-sungguhlah dalam belajar, baik di rumah maupun di

sekolah, dan niatkan ikhlas dalam mencari ilmu semata-mata karena Allah

ta`ala serta berusahalah untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari dan tidak melupakan surat-surat yang sudah dihafalkan serta

mengamalkannya kepada yang lain.
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CATATAN LAPANGAN

No. Hari / Tanggal Keterangan

1 11 September 2017 Meminta izin untuk tempat penelitian

dalam penyelesaian Skripsi dengan

Bapak Kepala MA Dr. Ibnu Mas’ud

Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

2 16 November 2017 Observasi awal dengan Bapak Ahkam

Failasuf, S. Pd.I (Guru Tahfidzul Quran

Kelas XI dan XII) tentang pelaksanaan

metode menghafal Alquran, target dalam

menghafal Alquran selama siswa

menempuh pendidikan di MA Dr. Ibnu

Mas’ud Wiradesa Pekalongan dan realita

permasalahan yang dihadapi siswa

dalam menghafal Alquran.

3 9 Oktober 2018 Wawancara dengan peserta didik MA

Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Pekalongan

(Didik Setiawan dan Ana Ubaidilah).

4 10 November 2018 1.Meminta data dokumentasi sekolah

dengan Bapak Ahmad Ardabilli, S. Pd.

(Kepala MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa

Pekalongan) terkait profil sekolah,

sejarah berdirinya sekolah, visi dan

misi sekolah, prestasi peserta didik,

struktur organisasi sekolah, keadaan

guru, tenaga kependidikan, dan peserta

didik, sarana dan prasarana sekolah

2.Wawancara dengan Bapak Kepala

Sekolah terkait program unggulan

Tahfidzul Quran.
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3.Wawancara dengan Bapak Ahkam

Failasuf, S. Pd.I terkait penerapan

metode dalam menghafal Alquran.

5 5 Desember 2018 Memberikan surat izin penelitian ke

pihak MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa

dan meminta kesediaan waktu untuk

wawancara.

6 11 Desember 2018 1.Wawancara dengan Ibu Aty Milla

Fitria, S. Si. (Guru Tahfidzul Quran

Kelas X) terkait penerapan metode

dalam menghafal Alquran.

2.Wawancara dengan Khoirul Huda, S.

H.I (Guru Bahasa Arab) terkait

program unggulan Tahfidzul Quran di

MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa

3.Wawancara dengan Ferry Ivanda, S.

Pd. (Waka Kurikulum dan Humas)

terkait kurikulum dalam Tahfidzul

Quran.

7 12 Desember 2018 Wawancara dengan peserta didik MA

Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Pekalongan

(Umi Hanifah, Siti Riskiana, Khoirul

Nurul Hakim, M. Arif Setiawan, Maliki)

8 8 November 2018 - 14 Desember 2018 Mengamati pelaksanaan Tahfidzul

Quran di kelas.

9 5 Januari 2019 Meminta surat selesai penelitian.
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